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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Penelitian 

1. Pekembangan Produksi Kedelai Indonesia 

Produksi kedelai Indonesia selama periode 1977 hingga 2015 

cenderung mengalami fluktuasi kenaikan dan penurunan. Perkembangan 

produksi kedelai di Indonesia tahun 1977 hingga 2015 dapat dilihat pada 

gambar 4-1 di bawah ini. 

Gambar 4-1 

Grafik Produksi Kedelai Dalam Negeri  Tahun 1977-2015 

(000 ton) 

 

     Sumber : FAO dan PUSDATIN, 2017 (diolah) 

Berdasarkan Gambar 4-1 tahun 1977 produksi kedelai adalah 

sebesar 523.000 ton, pada tahun 1978 menjadi 617.000 ton atau 

mengalami kenaikan sebesar 94.000 ton. Kemudian kembali mengalami 

peningkatan sebesar 63.000 ton sehingga produksi kedelai pada tahun 
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1979 mencapai 680.000 ton. Tetapi pada tahun 1980 mengalami 

penurunan sebesar 27.000 ton  sehingga produksi kedelai sebesar 

653.000 ton. Produksi kedelai tertinggi pada penelitian ini terjadi pada 

tahun 1992 sebesar 1.870.000 ton dan terendah terjadi pada tahun 1982 

sebesar 521.000 ton. 

2. Perkembangan Konsumsi Kedelai Indonesia 

Konsumsi kedelai dalam negeri dipengaruhi oleh meningkatnya 

pertumbuhan penduduk. Di Indonesia, sebagian besar penyediaan kedelai 

dalam negari berasal dari impor. Dari total ketersediaan tersebut 

selanjutkan digunakan untuk keperluan bibit, diolah untuk pangan dan 

industri pakan serta yang tercecer. Proporsi pemakain kedelai dapat 

dilihat pada Tabel 4-1 di bawah ini. 

Tabel 4-1 

Pemakaian Kedelai di Indonesia tahun 2011-2015  

(000 ton) 

Tahun Bibit  

 

Diolah Tercecer 

 

Total  

 Pangan 

 

Industri Pakan 

2011 50 2.431 320 140 2.941 

2012 50 2.283 300 130 2.763 

2013 48 2.109 278 130 2.565 

2014 34 2.517 210 145 2.906 

2015 38 2.814 231 162 3.245 

              Sumber : FAO dan PUSDATIN, 2017 

Berdasarkan Tabel di atas diketahui bahwa proporsi yang 

mendapat bagian paling banyak adalah diolah untuk pangan. Penggunaan 

kedelai yang diolah untuk pangan digunakan sebagai bahan baku industri 

seperti tahu, tempe, kecap, oncom dan makanan lainnya. 
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3. Perkembangan Nilai Tukar  

Nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing berpengaruh terhadap 

impor kedelai. Salah satunya adalah depresiasi nilai tukar terhadap mata 

uang asing. Adapun perkembangan nilai tukar rupiah terhadap US Dollar 

Amerika dapat dilihat pada grafik sebagai berikut : 

Gambar 4-2 

       Grafik Kurs di Indonesia Tahun 1977-2015 

 

     Sumber : FAO (diolah) 

Dari grafik di atas perubahan kurs paling tinggi terjadi pada tahun 

1998 seharga Rp 10.014,00 dari tahun 1997 kurs seharga Rp 2.909,00. 

Perubahan yang besar terjadi karena pada tahun tersebut terjadi krisis 

dunia yang menyebabkan terjadinya depresiasi terhadap nilai tukar. 

4. Perkembangan Impor Kedelai Indonesia  

Produksi kedelai Indonesia yang tidak cukup untuk memenuhi 

kebutuhan dalam negeri memaksa Indonesia untuk melakukan impor 

kedelai. Impor kedelai pada tahun 1977-2015 cenderung berfluktuasi dan 
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mengalami peningkatan. Perkembangan impor kedelai Indonesia tahun 

1977 sampai dengan 2015 dapat dilihat pada gambar 4-1 dibawah ini.  

Gambar 4-3 

Grafik Impor Kedelai Indonesia Tahun 1977 – 2015 

( 000 ton) 

 

    Sumber : FAO (Diolah) 

Dari Gambar 4-3 di atas menunjukkan bahwa impor kedelai 

Indonesia selama tahun 1977-2015 mengalami fluktuasi peningkatan 

maupun penurunan. Pada tahun 1977 hingga tahun 1998 impor kedelai 

mengalami fluktuasi penurunan dan peningkatan yang cenderung stabil. 

Lalu untuk tahun-tahun berikutnya volume impor kedelai relatif tinggi 

berkisar diatas 1.000.000 ton tiap tahunnya. 
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B. Hasil Analisis Data 

Dalam penelitian ini untuk menganalisis pengaruh Produksi kedelai, 

Konsumsi kedelai, dam Nilai tukar Rupiah terhadap impor kedelai 

digunakan alat analisis Error Correction Model (ECM) dengan model 

ekonometrika jangka panjang sebagai berikut : 

Log(IMP)t = βo + β1log(PROD)t + β2log(CONS)t + β3log(ER)t + Ut 

Sementara model jangka pendeknya : 

ΔLog(IMP)t = γ0 + γ1 ΔLog(PROD)t + γ2 ΔLog(CONS)t + γ3 ΔLog(ER)t + γ4 

ΔLog(PROD)t-1 + γ5 ΔLog(CONS)t-1 + γ6 ΔLog(ER)t-1 + 

γ7ECT + εt 

Di mana : 

γ0 = λ β0 

γ1 = α1, γ2 = α2 , γ3 = α3 

γ4 = - λ(1- β1), γ5 = - λ (1- β2) , γ6 = - λ(1- β3)  

γ7 = λ  

ECT = Log(PROD)t-1 + Log(CONS)t-1 + Log(ER)t-1 – Log(IMP)t-1 
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Hasil estimasi Error Correction Model (ECM) di atas terangkum 

dalam Tabel 4-2. 

Tabel 4-2 

Hasil Regresi Model ECM 

t =-2.280387-0.831239Δlog(PROD)t+ 1.957293Δlog(CONS)t  

                      (0.0027*)          (0.0001*)                   (0.0000*) 

                       - 0.152946Δlog(ER)t - 1.564758log(PROD)t-1  

                               (0.2432)                         (0.0005*) 

                      +0.787307log(CONS)t-1 -0.734079log(ER)t-1 + 0.821842ECTt + εt 

                                   (0.0120**)                  (0.0004*)                (0.0001*) 

R2=0.891360 ;DW-Stat=1.714164 ;F-Stat=36.33503; Sig F-Stat = 0.000000 

Uji Diagnosis 

(1) Multikolinieritas (VIF) 

Dlog(PROD) = 1.625120 Dlog(CONS) = 2.515212 Dlog(ER) = 1.218117 

log(PROD(-1)) = 35.49918 log(CONS(-1)) = 27.94890  

log(ER(-1)) =  68.23207 

(2) Normalitas (Jarque Berra) 

       2 (0,05, 2) = 3,760068                     Sig(2) = 0,152585 

(3) Otokorelasi (Breusch-Godfrey) 

       2 (0,05, 3) = 3.219141                      Sig(2) = 0,3591 

(4) Heterokedastisitas (White) 

      2 (0,05, 33) = 38.89286                      Sig (2) = 0.2215 

(5) Uji Spesifikasi Model (Ramsey Reset) 

       F (0,05, 2, 29) = 0.763910; Probability =  0.4750 

Sumber : FAO dan PUSDATIN (diolah). Keterangan : *Signifikansi pada α 

= 0,01. **Signifikansi pada α = 0,05. ***Signifikasni pada α = 0,1. Angka 

dalam kurung adalah probabilitas nilai t-statistik. 

 

Dari hasil regresi Error Correction Model (ECM) pada parameterisasi 

model menunjukkan bahwa nilai kelambanan (λ) variabel Impor Kedelai 

terletak diantara 0 < λ <1, yaitu 0 < 0,821842 < 1 dan signifikan terlihat dari 

nilai probabilitas ECT yang sebesar 0,0001 < α (0,01). Jadi model yang 

dipakai benar-benar merupakan model ECM. 

B.1 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinearitas dalam penelitian ini adalah uji Variance 
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Inflation Factors (VIF). Apabila nilai VIF > 10 maka terdapat masalah 

multikolinearitas, apabila nilai VIF < 10 maka tidak terdapat masalah 

multikoliniaritas. 

1. Variabel Dlog(PROD) memiliki koefisien VIF Sebesar 1.625120 < 10, 

maka variabel Dlog(PROD) tidak terdapat masalah multikolinearitas. 

2. Variabel Dlog(CONS) memiliki koefisien VIF Sebesar 2.515212 < 10, 

maka variabel Dlog(CONS) tidak terdapat masalah multikolinearitas. 

3. Variabel Dlog(ER) memiliki koefisien VIF Sebesar 1.218117 < 10, 

maka variabel Dlog(ER) tidak terdapat masalah multikolinearitas. 

4. Variabel log(PROD(-1)) memiliki koefisien VIF Sebesar 35.49918 > 

10, maka variabel log(PROD(-1)) terdapat masalah multikolinearitas. 

5. Variabel log(CONS(-1)) memiliki koefisien VIF Sebesar 27.94890 > 

10, maka variabel log(CONS(-1)) terdapat masalah multikolinearitas. 

6. Variabel log(ER(-1)) memiliki koefisien VIF Sebesar 68.23207 > 10, 

maka variabel log(ER(-1)) terdapat masalah multikolinearitas. 

b. Uji Normalitas Residual  

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji 

Jarque Bera dengan formulasi hipotesis Ho : distribusi µt normal dan Ha : 

distribusi µt tidak normal, dengan kriteria pengujian H0 ditolak bila 

statistik probabilitas JB ≤  dan H0 diterima bila statistik probabilitas JB 

> . Dari Tabel 4-2 diketahui Prob JB adalah 0,152585 > 0,10 , Maka H0 

diterima sehingga distribusi Ut normal. 
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c. Uji Heterokedastisitas 

Dalam penelitian ini, untuk menguji ada tidaknya 

heteroskedastisitas menggunakan uji White dengan Formulasi hipotesis 

Ho : tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dalam model dan Ha : 

terdapat masalah heteroskedastisitas dalam model, dengan kriteria 

pengujian H0 diterima bila Signifikansi 2 >  dan H0 ditolak bila 

Signifikansi 2 ≤ . Dari Tabel 4-2 diketahui nilai probabilitas dari hasil 

uji sebesar 0.2215 > 0,10, maka H0 diterima. Dapat ditarik kesimpulan 

bahwa tidak terdapat masalah heterokedastisitas  dalam model. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji 

Breusch Godfrey dengan formulasi hipotesis Ho : tidak terdapat masalah 

otokorelasi dan Ha : terdapat masalah otokorelasi, dengan kriteria 

pengujian H0 diterima bila Signifikansi 2 >  dan H0 ditolak bila 

Signifikansi 2 ≤ . Dari Tabel 4-2 diketahui nilai probabilitas dari hasil 

uji sebesar 0,3591 >0,10, maka H0 diterima. Dapat ditarik kesimpulan 

bahwa tidak terdapat masalah otokolerasi dalam model. 

e. Uji  Linearitas (Spesifikasi Model) 

Uji linieritas model yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ramsey 

Riset dengan formulasi hipotesis Ho : model linier (spesifikasi model benar) 

dan Ha : model tidak linier (spesifikasi model salah), dengan kriteria pengujian; 

H0 diterima bila probabilitas statistik F >  dan H0 ditolak bila probabilitas 

statistik F   . Dari Tabel 4-2 diketahui  nilai probabilitas dari hasil uji sebesar 
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0,4750 > 0,10. Maka H0 diterima, sehingga spesifikasi model benar (model 

linier). 

B.2 Uji Kebaikan Model 

1. Uji Eksistensi Model ( Uji F ) 

Uji Eksistensi dalam penelitian ini menggunakan uji F dengan 

formulasi hipotesis : Ho : β1 = β2 = ….= βn = 0; model yang dipakai tidak 

eksis; HA : β1 = β2 = ….≠ βn ≠ 0; model yang dipakai tidak eksis, dengan 

kriteria pengujian; H0 diterima bila probabilitas statistik F > , H0 ditolak 

bila probabilitas statistik F ≤ . Dari Tabel 4-2 diketahui nilai 

probabilitas statistik F adalah sebesar 0.000000 ≤ 0,10, jadi H0 ditolak. 

Simpulannya model yang dipakai eksis. 

2. Uji Interpretasi Determinasi Regresi (R2) 

Berdasarkan tabel 4-2 terlihat R-squared (R2) adalah sebesar 

0.891360 itu berarti 89,1%. Variabel dependen impor kedelai di 

Indonesia dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu produksi 

kedelai, konsumsi kedelai dan kurs dalam model statistik sebesar 89,1%. 

Sedangkan sisanya variasi impor di Indonesia dijelaskan oleh faktor-

faktor lain yang tidak dimasukan dalam model statistik sebesar 10,9%. 

B.3 Uji Validitas Pengaruh (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen secara individu. Apabila 

probabilitas t >  maka variabel ke-i tidak memiliki pengaruh signifikan. 
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Sedangkan apabila probabilitas t <  maka variabel ke-i memiliki pengaruh 

signifikan. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel 4-5 dibawah ini. 

Tabel 4-3 

Hasil Uji Validitas Pengaruh (Uji t) 

Variabel Prob t  Keterangan 

Dlog(PROD) 0.0003 < 0,01 Dlog(PROD) memiliki pengaruh signifikan 

Dlog(CONS) 0.0000 < 0,01 Dlog(CONS) memiliki pengaruh signifikan 

Dlog(ER) 0.2432 > 0,1 Dlog(ER) tidak memiliki pengaruh signifikan 

log(PROD(-1)) 0.0005 < 0,01 log(PROD(-1)) memiliki pengaruh signifikan 

log(CONS(-1)) 0.0120 <0,05 log(CONS(-1)) memiliki pengaruh signifikan 

log(ER(-1)) 0.0004 < 0,01 log(ER(-1)) memiliki pengaruh signifikan 

     Sumber : Hasil Analisis Data  

B.4 Interpretasi Pengaruh Variabel Independen 

Dari uji validitas pengaruh terlihat variabel-variabel yang memiliki 

pengaruh signifikan adalah variabel produksi kedelai dan konsumsi kedelai 

dalam jangka pendek. Sedangkan dalam jangka panjang variabel yang 

signifikan adalah variabel produksi kedelai, konsumsi kedelai, dan nilai 

tukar rupiah. 

Variabel produksi kedelai dalam jangka pendek memiliki koefisien 

regresi sebesar -0,831239 yang artinya apabila produksi kedelai naik satu 

persen maka impor kedelai akan turun sebesar 0,831239% sebaliknya 

apabila produksi turun satu persen maka impor kedelai akan naik sebesar 

0,831239 %. Variabel Konsumsi dalam jangka pendek memiliki koefisien 

regresi sebesar 1.957293 yang artinya apabila konsumsi kedelai naik satu 

persen maka impor kedelai akan naik sebesar 1.957293% sebaliknya apabila 

produksi turun satu persen maka impor kedelai akan turun sebesar 

1.957293%. 
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Perhitungan koefisien regresi jangka panjang dapat dilihat pada Tabel 

4-5. 

Tabel 4-4 

Koefisien Regresi Jangka Panjang 

Variabel Perhitungan Hasil 

γ0 = λ β0 -2.280387/0.821842  2.774727 

γ4 = - λ(1- β1)       (-1.564758+0.821842)/ 0.821842 - 0,903965 

γ5 = - λ (1- β2)  (0.787307+0.821842)/ 0.821842   1,957979 

γ6 = - λ(1- β3) (-0.734079+0.821842)/ 0.821842   0,106788 

  Sumber : Hasil olahan data 

Variabel produksi kedelai dalam jangka panjang terlihat memiliki 

koefisien regresi sebesar -0,903965 yang artinya apabila produksi kedelai 

naik satu persen maka impor kedelai akan turun sebesar 0,903965% 

sebaliknya apabila produksi turun satu persen maka impor kedelai akan naik 

sebesar 0,903965%. Variabel konsumsi kedelai dalam jangka panjang 

terlihat memiliki koefisien regresi sebesar 1,957979 yang artinya apabila 

konsumsi kedelai naik satu persen maka impor kedelai akan naik sebesar 

1,957979% sebaliknya apabila produksi turun satu persen maka impor 

kedelai akan turun sebesar 1,957979%. Dalam jangka panjang variabel nilai 

tukar rupiah terlihat memiliki koefisien regresi sebesar 0,106788 yang 

artinya apabila nilai rupiah naik satu persen maka impor kedelai akan naik 

sebesar 0,106788% sebaliknya apabila produksi turun satu persen maka 

impor kedelai akan turun sebesar 0,106788%. 
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C. Interpretasi Ekonomi 

1. Produksi kedelai terhadap Impor kedelai 

Berdasaran hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

variabel produksi kedelai dalam jangka pendek dan jangka panjang 

berpengaruh negatif terhadap impor kedelai. Hasil ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Destasari (2015) yang menyatakan bahwa 

rendahnya tingkat produksi kedelai dalam negeri dapat meningkatkan 

volume impor kedelai di Indonesia. Rendahnya jumlah produksi kedelai 

dalam negeri tidak dapat mencukupi kebutuhan masyarakat terhadap 

kedelai sehingga pemerintah mengelurakan kebijakan untuk mengimpor 

kedelai dari negarai lain guna menutupi kebutuhan kedelai di dalam 

negeri. 

Impor kedelai dapat dikurangi oleh pemerintah dan para petani 

dengan meningkatkan jumlah produksi dalam negeri misalnya dengan 

menambah luas tanam dan meningkatkan produktivitasnya, peningkatan 

efisiensi produksi, penguatan kelembagaan pertanian, dan penanaman 

varietas unggul. 

2. Konsumsi Kedelai terhadap Impor Kedelai 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

konsumsi dalam jangka pendek dan jangka panjang berpengaruh positif 

terhadap impor kedelai. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Anindya Novia Putri (2015) yang menyatakan bahwa 

impor kedelai dipengaruhi secara nyata oleh konsumsi kedelai. Semakin 
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tinggi konsumsi kedelai dapat berpotensi meningkatkan impor kedelai. 

Awalnya kedelai hanya digunakan untuk pembuatan tempe, tahu, dan 

kecap saja. Namun seiring perkembangan teknologi, bahkan kini dunia 

medis dan kosmetik menggunakan kedelai sebagai bahan dasarnya, 

sehingga membuat konsumsi kedelai meningkat. 

Konsumsi kedelai yang tinggi dipicu oleh pertumbuhan penduduk 

yang tinggi yaitu kelahiran lebih tinggi dibandingkan kematian sehingga 

permintaan kedelai semakin meningkat. Oleh karena itu perlu adanya 

pembatasan jumlah kelahiran dengan memberikan penyuluhan mengenai 

program KB (Keluarga Berencana) sehingga dapat menekan jumlah 

penduduk yang tiap tahunnya meningkat. Sementara itu pertumbuhan 

penduduk yang tidak terkendali juga akan berpengaruh terhadap tingkat 

kesejahteraan masyarakat di Indonesia. 

3. Nilai Tukar terhadap Impor Kedelai 

Dalam jangka panjang nilai tukar berpengaruh positif terhadap 

impor kedelai. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hipotesis 

penelitian yang menyatakan bahwa nilai tukar berpengaruh negatif 

terhadap impor dan hipotesis ini bermakna bila nilai tukar naik maka 

Impor akan menurun. Perbedaan hasil penelitian juga terlihat pada 

penelitian dari Permadi (2015) menyatakan bahwa nilai tukar terhadap 

dollar berpengaruh negatif terhadap volume impor indonesia. Depresiasi 

nilai tukar akan mengakibatkan barang impor menjadi lebih mahal 
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dibandingkan dengan barang lokal sehingga dengan melemahnya nilai 

tukar rupiah akan mengakibatkan berkurangnya impor dari luar negeri. 

Perbedaan hasil penelitian ini dengan hipotesis dan penelitian-

penelitian sebelumnya dikarenakan tingginya ketergantungan impor 

kedelai akibat konsumsi kedelai tinggi yang tidak diimbangi dengan 

penambahan produksi kedelai dalam negeri. Disatu sisi kenaikan nilai 

tukar yang terus meningkat akibat situasi perekonomian yang belum 

stabil menyebabkan perindustrian pengolahan bahan makanan dari 

kedelai seperti tahu dan tempe dalam negeri rentan terhadap 

kebangkrutan, hal ini terjadi karena harga kedelai impor tinggi sedangkan 

permintaan tempe dan tahu di Indonesia tinggi. Sehingga untuk tetap 

memenuhi permintaan tempe dan tahu pemilik industri tersebut 

menaikkan harga jualnya. Ini yang menyebabkan impor meningkat 

seiring dengan nilai tukar yang meningkat. 
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